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Mengapa Komunikasi Risiko
Penting?

D: k K lan K

Dalam konteks bencana kompleks,
kegagalan komunikasi dapat secara
signifikan meningkatkan dampak
korban jiwa dan kerugian material

yang dialami masyarakat Indonesia

Lestari et al. (2021) - IJERPH
Lestari et al. (2018) - Journal of

Disaster Research

Four insights for improving
disaster recovery and
resilience in the

Asia-Pacific

Maharsi P, Rajapaksha R
Cayono AT: Chandra N
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Introduction =
The Asia-Pacific regionis arguably
one of
regions in the world (Simpson et

al. 2008, Wood 2018, Neef and Pauli
2020). According to the latest World

Abetter understanding o how people can recover
1 is urgenty needed. Rather than
merely respondingto disastersas they occus.

ies in Asia are

among the

citcal component of emergency managemen a5

togeophysical hazards,uch as carthquakes and
tsunams, thegieatest damage inficted on people

s policy bif draws upon severalcase studies

suchas

clmate relted eventsa¢ wel o wayaofprepring

Stot 2017, Lee et al. 2019, Rodysill e al. 2019, Neet
and Pali2020,Chen et al 2021, Wo etal 2022, Yang
exal.2022)

developing social capital.In the conext of cimate
hange,community resilience developmentis 2
crucialbut difficult social phenomenc (o achieve

(carmen etal.2022)

022

Thesecase

‘DMC

PUSAT PENGURANGAN
RISIKO BENCANA

REDUCTION CENTER




PUSAT PENGURANGAN
RISIKO BENCANA
DISASTER RISK
REDUCTION CENTER

Public Health Emergency
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat - COVID-19

Pandemi COVID-19 memberikan pelajaran berharga tentang bagaimana komunikasi risiko menentukan tingkat kepatuhan masyarakat

Indonesia terhadap protokol kesehatan

Ki ikasi sebagai P Kepercayaan Publik Respons Kolektif

Kualitas dan konsistensi pesan Tingkat kepercayaan masyarakat Pengalaman Indonesia dalam
komunikasi pemerintah secara langsung terhadap sumber informasi resmi menangani COVID-19 menunjukkan
mempengaruhi perilaku masyarakat menjadi faktor kunci dalam efektivitas pentingnya koordinasi komunikasi multi-
dalam mematuhi protokol kesehatan komunikasi risiko pandemi lembaga yang terintegrasikan

@ Penelitian Lestari et al. melibatkan lebih dari 40 peneliti dari berbagai institusi akademik Indonesia dalam menganalisis respons
nasional terhadap pandemi COVID-19.
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Pengalaman Indonesia menangani COVID-19

* Komunikasi risiko penting (dinamis, akurat, tepat)

Kearifan lokal & budaya di Indonesia yang kuat (gotong royong, toleransi, saling mendukung dalam
keadaan sulit, pengobatan lokal)

Kekompakan yang baik selama penanganan Pandemi COVID-19
* Buku yang mencatat pengalaman Indonesia menangani Pandemi COVID-19 — Ul & BNPB

Pengalaman Indonesia
dalam Menangani Wabah




Belajar Dari Pandemi: Evaluasi Efektivitas u
PPKM dalam Penanganan Pandemi COVID-19

PELUNCURAN
& BEDAH BUKU + Kolaborasi Multipihak Ul

Luncurkan Buku Evaluasi
BELAJAR DARI PANDEME EVALUASI| EFEKTIVITAS PPKM P
DALAM PENANGANANPANDEMICOVID-10 Efektivitas PPKM dalam

8 Maret 2024 Penanganan Pandemi COVID-19

+ Kemendagri, BNPB dan
Kedutaan Australia Dukung Ul
Terbitkan Buku Evaluasi PPKM EVALUAS! EFEKTIVITAS PPKM

Saat Pandemi COVID-19 DALAM PENANGANAN PANDEMI
COVID-19

BELAJAR
DARI PANDEMI:

3 Maret 20
Y

Mobile Apps for Training edurisk

eduriskers e tens - Kotogonpastnan v . Dattar

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN.

Kelas Pelatihan Online

Mengenal dan Memahami Risiko
CHSE & Kebencanaan

Miliki kesiapan menghadapi tantangan di masa depan

* Intellectual Property Right

ure om/watch?y= K Certificates



https://www.youtube.com/watch?v=HHehXckawZg
https://www.youtube.com/watch?v=HHehXckawZg

Hospital Safety Index

@ YouTube

DRRCUI

Platform & Apps contain
the safety & health
aspects of Hospital &
Primary Healthcare
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| DRRC-HSI

APLIKASI HSI

Hospital Safety
Index (HSI)

(Hospital Safety Index)

Merupakan aplikasi daring yg dikembangkan oleh
Disaster Risk Reduction Center (DRRC) Ul dalam bentuk
Checklist terkait kesiapsiagaan Rumah Sakit menghadapi

keadaan darurat dan bencana. n

Tomeasure s o know f youcamor
messire it you cann mpove - Loxd
et

Nyt comfcnTesEiobgO w25
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for NATECH (Natural Hazards
Triggering Technological Disasters)
Risk Management

Konsep Natech & Risiko Kompleks

“unore e

Natech menggambarkan interaksi antara bencana alam dan kegagalan teknologi yang memicu cascading disasters — rangkaian bencana

yang saling memperburuk satu sama lain

Bencana Alam

Gempa bumi, tsunami, letusan gunung
berapi, banjir yang melanda wilayah

Indonesia

Kegagalan Teknologi Cascading Disasters

Kebocoran industri, ledakan fasilitas Interaksi multi-bahaya yang menciptakan

kimia, kegagalan infrastruktur kritis risiko berlapis dan sulit diprediksi

Referensi: Lestari et al. (2018) - Cilegon case study; Lestari et al. (2021) - behavioral response study
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https://www.youtube.com/watch?v=uEIobgOJBaw
https://www.youtube.com/watch?v=uEIobgOJBaw
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Kompleksitas Tantangan

Cilegon sebagai kawasan industri < tas muncul dari interaksi

strategis Indonesia memiliki risiko multi-sektor antara industri,
Natech yang sangat tinggi. Kota ini pemerintah, dan masyarak
merupakan pusat industri petrokimia kete asi dalam

dan baja yang berdekatan dengan sistem c gan bencana
zona rawan gempa dan tsunami

B Kawasan industri padat dengan fe >stari etal

fasilitas bahan berbahaya

ol Interaksi multi-sektor yang
kompleks

Keterbatasan koordinasi antar

pemangku kepentingan
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Perilaku Manusia dalam Bencana: Studi Indonesia

~30% 70%

Langsung Evakuasi Tidak Segera Evakuasi
Hanya sekitar 30% masyarakat yang langsung melakukan evakuasi Mayoritas masyarakat menunda atau tidak melakukan evakuasi
setelah gempa bumi terjadi meskipun merasakan guncangan gempa

/A Pperilaku evakuasi lebih dipengaruhi oleh ketakutan tsunami dibandingkan pemahaman mendalam tentang risiko bencana

kompleks yang sesungguhnya dihadapi masyarakat.

Referensi: Lestari et al. (2021) - International Journal of Environmental Research and Public Health
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Tindakan

Penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko yang tinggi tidak selalu menghasilkan
tindakan evakuasi yang tepat dan cepat dari masyarakat.

Persepsi Risiko Tinggi

Masyarakat menyadari adanya ancaman bencana dan memiliki kekhawatiran yang
I signifikan terhadap keselamatan mereka

Kesenjangan Tindakan

Namun kesadaran ini tidak secara otomatis diterjemahkan menjadi perilaku
I evakuasi yang cepat dan terorganisir

Implikasi Komunikasi

Komunikasi risiko harus dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara
I persepsi dan tindakan nyata masyarakat

Referensi: Lestari et al. (2021)
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Evakuasi

Akses Informasi Kekhawatiran Tsunami Pengetahuan DRR

Ketersediaan dan keterjangkauan Ancaman tsunamimenjadi motivator Pemahaman tentang Pengurangan
informasi peringatan diniyang akurat utama evakuasi bagi masyarakat Risiko Bencana (Disaster Risk

dan tepat waktu sangat menentukan pesisir Indonesia, melebihi Reduction) berperan penting dalam
kecepatan respons masyarakat dalam pemahaman teknis tentang risiko membentuk perilaku kesiapsiagaan
menghadapi bencana bencana lainnya masyarakat secara berkelanjutan

Referensi: Lestari et al. (2021) - IJERPH.
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Ul Panic Button
Mobile Apps for Emergency Communication & Coordination

Panic Button UL

Ul Panic Button Login display -]

Hor of The Enerery Hotfcation
‘Moble Paic Button U (P82)

Emergenc.y

= information &
= dispatch display
4 Intel_ls_:ctual Property Right
i Certificates

Source: https://scholar.uiac.id/en/, komputer-aplikasi-ui-panic-button
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Komunikasi Darurat Menyelamatkan Jiwa
Lessons learned Bencana di Stadion

Temuan Penelitian

Sistem pengumuman darurat
meningkatkan kecepatan evakuasi
secara signifikan

Jalur evakuasi yang jelas mengurangi
kepanikan massa

Desain komunikasi darurat
berpengaruh langsung pada
keselamatan jiwa

Integrasi sistem audio-visual
meningkatkan efektivitas respons

Referensi: Isra & Lestari (2025) - Jurnal

Impresi Indonesia
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Kesenjangan Mitigasi Bencana di Tingkat Desa

49.96% 50.04%

Desa Bermitigasi Tanpa Mitigasi
Hanya sekitar separuh desa berisiko tinggi yang memiliki program Lebih dari separuh desa berisiko tinggi belum memiliki sistem
mitigasi bencana yang memadai mitigasi bencana yang terstruktur

® Kesenjangan mitigasi di tingkat desa merupakan tantangan serius dalam sistem penanggulangan bencana Indonesia. Masyarakat di
desa-desa berisiko tinggi rentan terhadap dampak bencana yang lebih besar akibat minimnya persiapan.

Referensi: Aji, Sodri, Lestari (2024) - SSRN; Badan Pusat Statistik Indonesia
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Komunikasi Risiko Berbasis Komunitas

Kearifan lokal dan keterlibatan komunitas berperan sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas komunikasi risiko bencana di Indonesia

¢ ¢

Kearifan Lokal Studi Anak Krakatau

Integrasi pengetahuan tradisional Penelitian di kawasan Anak Krakatau

masyarakat dalam sistem komunikasi menunjukkan efektivitas integrasi

risiko meningkatkan penerimaan dan kearifan lokal dalam membangun

pemahaman pesan kebencanaan ketahanan masyarakat terhadap bencana
vulkanik

@

Partisipasi Aktif

Keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan komunikasi risiko
menghasilkan respons yang lebih efektif saat bencana terjadi

Referensi: Firdaus, Lestari et al. (2023) - Jamba: Journal of Disaster Risk Studies
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Urban Fire Risk
Mapping

DKl Jakarta
DI Yogyakarta

Dilaksanakan oleh:
Disaster Risk Reduction Center (DRRC) & Universitas Indonesia

19

Al & Predictive Analysis

Fire Risk Analysis

=t

« Fire Risk Mapping Analysis. DKI Jakarta.

20
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Komunikasi

Kepuasan Hunian Jangka Panjang

Penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan jangka panjang masyarakat
terhadap hunian pasca-bencana
sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi selama proses pemulihan
dan tingkat partisipasi masyarakat

dalam pengambilan keputusan

Komunikasi transparan
meningkatkan kepercayaan
masyarakat

Partisipasi aktif dalam
perencanaan hunian
meningkatkan kepuasan
Keterlibatan komunitas

mempercepat proses pemulihan

Pemulihan Pasca-Bencana &

Model Konseptual

& Lestari (2018)
angkan model konseptual

n komunikasi
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Hospital Safety Index (HSI)

Melalui penerapan Hospital Safety Index
dari WHO, komunikasi diidentifikasi
sebagai komponen kritis dalam menjaga
keberlangsungan layanan kesehatan saat

bencana melanda

Ketahanan Rumah Sakit & Komunikasi

Ketahanan terhadap Banjir
Penelitian Rafida & Lestari (2024)
mengevaluasi ketahanan rumah sakit
terhadap banjir di Indonesia,
menemukan bahwa sistem komunikasi
internal yang kuat menjadi faktor

pembeda utama

Referensi: Rafida & Lestari (2024) - EnvironmentAsia, 17(3), 131-140

A

Koordinasi Layanan Darurat
Komunikasi yang efektif antara unit-unit
rumah sakit memastikan layanan medis
darurat tetap berjalan optimal bahkan
dalam kondisi bencana yang paling

menantang sekalipun

22
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Hospital preparedness for

COVID-19 in Indonesia

Fatma Lastar, Aol o, At Pusptacr, Supar’,
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Associate Prof. Dr. Riza Sunindijo - UNSW
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Industri Pariwisata

Sektor Swasta: Kesiapsiagaan

Konteks Penelitian

Studi Ismiyati & Lestari (2020)
menganalisis tingkat kesiapsiagaan
darurat dan bencana industri
perhotelan di Kota Palu dan Gorontalo
— dua kota yang pernah mengalami
bencana besar.

Palu: Terdampak gempa dan
tsunami 2018

Gorontalo: Kawasan rawan
bencana alam

Perlunya komunikasi risiko lintas
sektor yang lebih kuat

Referensi: Ismiyati & Lestari (2020) ~
International Journal of Safety and

Security Engineering

24
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Four insights for improving
disaster recovery and
resilience in the

THE UNIVERSITY
OF QUEENSLAND

Policy Brief Disaster Recovery &

o Asia-Pacific
Resilience

Vee M, Norris L\ O'Hara D,
Maharai P!, Rajapaksha RMNU® Banerjee Sen A"
Cahyono AT, Chandra N, Fitr D, Westbury T2
Lestari F4, George N, McNamara KE'

« Insight #1: Diversifying livelihoods to spread risk

The UniversiTy
OF QUEENSLAND.

+ Insight #2: Taking matters into your own hands

Introduction

cificregion, a of counties

« Insight #3: People supporting one another TheAsia Pacilctnglon s ariably
T Sovny e e conma e Goe 20

« Insight #4: Nurturing trust between stakeholders a1.2008, Wood 2018, Neef and Pauli | Abeterderstandngahow pple canecover
2020) Accordingto the latest World LT Ll D C
Risk Pacific Island
nations “.:d four countries in _Ali:h:le response and rcovery and recognising the adaptive

top 15 with

Pighest disaster risk globally: il

critical component of emergency management as

togeophysical hazards, such as earthquakes and
tsunamis,the greatest damage inficted on people
last 20 years has

“This policy brief draws upon several case studies
from actoss the region to provide four key insights

been caused by climate-related hazards, such as
floods, droughts, cycl

proving
climate-related events as well a3 ways of preparing

Stott 2017, Lee etal. 2019, Rodysill et al. 2019, Neef
and Pauli 2020, Chen etal. 2021, Wa et al. 2022, Yang
etal 2022).

developing social capital. In the context of climate

change, community resiience development isa

crucial but diffcul social phenomenon to achieve
tal

countries'

2022) ‘These case
more than
B equently . members of
DM 0
2022) risks, within the forma tand

26
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Komunikasi Perilaku
Menyampaikan Tindakan yang
informasi risiko diambil oleh publik

dengan jelas

w &

@ e

Persepsi Hasil
Penerimaan dan

Dampak dari
interpretasi pesan

perilaku pada risiko

Framework ini dikembangkan berdasarkan sera

penelitian empiris di Indonesia. Namun terdapat dua catatan penting yang harus dipahami dalam penerapannya;

L. Perilaku Tidak Selalu Dipicu Persepsi ]

i Harus Langsung
Komunikasi risiko yang efekif har
kan nyata, bukan

1. 2021) Lestari et al. (2018)

27
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SUMMARY

AIDA
(Artificial
Intelligent &
Digital
Assistant)

n and Training Platform

- aPREs

28
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AIDA Scenarios for Emergency Response

Process of

= Scenarios of G5

i} .-55‘1

e

@)
1 HighRise BuildingFire | Subway Fire I UndergroundFire | Earthquake

3 e I i
o 47 v .

I B g
(i D e
IR E 'y — ————J SN
| Mansion Fire | Infectious Disease | Bicycle Safety | Flood

\ (=
i sl

I CarAccident | Hazmat{indoor) | Hazmat(factory) | shipSinking

Pelajaran Kunci yang Dipetik L B

1 KomunikasiRisiko Harus Multi-Hazard

Pendekatan komunikasi yang hanya berfokus pada satu jenis bencana tidak
memadai untuk konteks Indonesia yang menghadapi berbagai ancaman bencana

secara bersamaan dan saling berinteraksi

2 Kepercayaan adalah Faktor Utama

Trust antara masyarakat dan sumber informasi resmi merupakan fondasi yang
tidak dapat diabaikan dalam membangun sistem komunikasi risiko yang efektif

dan berkelanjutan

3 Komunikasi Harus Sederhana dan Actionable

Pesan komunikasi risiko yang terlalu teknis atau kompleks justru menghambat
respons masyarakat. Kesederhanaan dan kejelasan tindakan yang diharapkan
adalah kunci efektivitas

4 Kolaborasi Multi-Stakeholder Penting

Tidak ada satu pihak pun yang dapat mengelola komunikasi risiko bencana secara
efektif sendirian. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan

masyarakat adalah keniscayaan

Referensi: Seluruh publikasi Lestari et al.
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Implikasi Strategis

1 2 3

Integrasi Komunikasi dalam DRR Penguatan Sektor Industri & Komunikasi Berbasis Data & Lokal

) . § Kesehatan o
Komunikasi risiko harus diintegrasikan Pengembangan sistem komunikasi risiko

yang menggabungkan data ilmiah dengan

secara sistematis ke dalam semua Sektor industri dan kesehatan

komponen sistem Pengurangan Risiko memerlukan penguatan kapasitas kearifan lokal masyarakat Indonesia akan
Bencana (DRR) di Indonesia, dari tingkat Komunikasi risiko yang khusus, mengingat menghasilkan pendekatan yang lebih
nasional hingga desa peran strategis keduanya dalam sistem relevan dan efektif

ketahanan bencana nasional

Referensi: Lestari et al. (2018, 2021, 2024)
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Komunikasi Risiko adalah
Fondasi

«

P
-

Risk communication adalah fondasi dari keselamatan, ketahanan, dan
keberlanjutan dalam menghadapi bencana kompleks yang dihadapi

masyarakat Indonesia,

© Keselamatan + Ketangguhan

Melindungi jiwa masyarakat melalui Membangun kapasitas masyarakat
informasi yang tepat dan tepat untuk bangkit dari bencana dengan
waktu lebih kuat

ar Keberlanjutan

Memastikan sistem penanggulangan bencana yang berkelanjutan untuk

generasi mendatang

16
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